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Abstrak. This study aims to find out how work motivation and physical work environment affect employee 
performance at PT Hyundai Serpong South Tangerang, either partially or simultaneously. The method used 
in this study is the quantitative method. A population of 60 employees with a sample determination using a 
saturated sampling technique obtained 60 samples. The data was used through observation techniques, 
questionnaires and documentation. The analysis methods used in this study were validity test, reliability 
test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, determination test and significant test (t 
test and F test). The results of the study were obtained as a partial result that work motivation has a positive 
and significant effect on employee performance, this can be seen from the t-test with a t-test of 19.467 > 
ttable 2.002 and Sig. 0.000 < 0.05. Partially, the physical work environment has a positive and significant 
effect on employee performance, this can be seen from the t-test with a t-test with a tcal value of 10.147 > 
ttable 2.002 and Sig. 0.000 < 0.05. Simultaneously, work motivation and physical work environment have 
a positive and significant effect on employee performance, this can be seen from the results of the F test 
with Fcount 200.635 > Ftable 3.16 and Sig. 0.000 < 0.05, multiple linear regression obtained the equation 
Y=3.837+0.784X1+0.131X2 with a multiple correlation coefficient of 0.936. 
Keywords:  Work Motivation, Physical Work Environment, Employee Performance. 
 
Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi kerja dan lingkungan 
kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan, baik secara parsial 
maupun simultan. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Populasi sebanyak 
60 karyawan dengan penentuan sampel menggunakan teknik sampling jenuh diperoleh 60 sampel. Data 
yang digunakan melalui teknik observasi, kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 
uji determinasi dan uji signifikan (uji t dan uji F). Hasil penelitian diperoleh hasil secara parsial motivasi 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, ini dapat dilihat dari uji t dengan nilai 
thitung 19,467 > ttabel 2,002 dan Sig. 0,000 < 0,05. Secara parsial lingkungan kerja fisik berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, ini dapat dilihat dari uji t dengan nilai thitung 10,147 > 
ttabel 2,002 dan Sig. 0,000 < 0,05. Secara simultan motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, ini dapat dilihat dari hasil uji F dengan Fhitung 200,635 
> Ftabel 3,16 dan Sig. 0,000 < 0,05, regresi linier berganda diperoleh persamaan 
Y=3.837+0.784X1+0.131X2 dengan koefisien korelasi berganda sebesar 0,936. 
Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan. 
 
PENDAHULUAN 

Industri otomotif di Indonesia merupakan sektor ekonomi yang sangat strategis dan 
memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Sektor ini memiliki rantai 
bisnis yang lengkap, mulai dari manufaktur komponen kendaraan, perakitan kendaraan, 
jaringan distribusi, hingga layanan purna jual seperti bengkel resmi dan umum serta 
distribusi suku cadang di seluruh Indonesia. Tingginya minat masyarakat Indonesia untuk 
memiliki kendaraan pribadi menciptakan pasar yang besar dan menarik bagi investor, 
sehingga banyak perusahaan otomotif lokal maupun multinasional yang tertarik 
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menanamkan modalnya di Indonesia untuk memanfaatkan potensi pasar yang terus 
berkembang ini (Prabowo & Sutanto, 2019). 

Pada industri yang dinamis ini, peran manajemen menjadi sangat krusial sebagai 
fondasi kesuksesan organisasi. Manajemen sebagai seni menggerakkan sumber daya 
untuk mencapai tujuan organisasi telah menjadi kunci keberhasilan berbagai institusi 
melalui penerapan fungsi-fungsi utamanya. Fungsi manajemen yang terdiri dari 
perencanaan (planning) dalam menentukan tujuan dan strategi pencapaian, 
pengorganisasian (organizing) untuk menyusun struktur dan mengalokasikan sumber 
daya, pelaksanaan (actuating) dalam menggerakkan seluruh komponen organisasi, serta 
pengawasan (controlling) untuk memastikan kesesuaian kinerja dengan standar yang 
ditetapkan, menjadi pilar fundamental yang menentukan efektivitas operasional 
perusahaan. 

Perusahaan harus memperhatikan dan mengelola SDM dengan baik. Tantangan 
yang dihadapi oleh SDM di dalam perusahaan sangatlah beragam dan kompleks, seperti 
persaingan yang ketat di pasar, perubahan teknologi, perubahan dalam lingkungan kerja, 
dan perubahan dalam tuntutan konsumen. Untuk dapat mengatasi tantangan tersebut, 
SDM harus mempunyai motivasi yang tinggi dan didukung oleh lingkungan kerja yang 
baik. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek penelitian pada Hyundai Serpong 
yang merupakan salah satu dealer resmi PT Hyundai yang melayani penjualan mobil baru 
di wilayah Tangerang. Dealer yang berlokasi di Jl. Raya Serpong Kilometer 7, Pakualam, 
Kec. Serpong Utara, Kota Tangerang Selatan, Banten ini menyediakan berbagai layanan 
penjualan termasuk promo, diskon, test drive, serta penawaran harga baik secara tunai 
maupun kredit. 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas, data pengukuran kinerja karyawan PT Hyundai 

Serpong Tangerang Selatan periode 2021-2023 menunjukkan kondisi yang 
mengkhawatirkan dimana tidak satupun dari lima indikator kinerja utama yang berhasil 
mencapai target 100% yang telah ditetapkan perusahaan. 

Pada aspek kuantitas, meskipun menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dari 
65% pada tahun 2021, meningkat menjadi 70% pada tahun 2022, dan mencapai 80% pada 
tahun 2023, namun masih terdapat gap sebesar 20% dari target yang ditetapkan. 
Peningkatan progresif ini mengindikasikan adanya upaya perbaikan dalam volume 
produksi atau pencapaian target penjualan, namun belum optimal dalam memenuhi 
ekspektasi perusahaan. 

Indikator kualitas justru menunjukkan fluktuasi yang tidak stabil, dimulai dari 70% 
pada tahun 2021, sempat mengalami perbaikan menjadi 75% pada tahun 2022, namun 
kemudian turun kembali ke 70% pada tahun 2023. Penurunan 5% pada tahun terakhir ini 
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menandakan adanya inkonsistensi dalam menjaga standar kualitas pekerjaan dan 
menunjukkan kurangnya sistem kontrol kualitas yang berkelanjutan. 

Aspek ketepatan waktu memperlihatkan tren peningkatan yang paling konsisten 
dari titik terendah 60% pada tahun 2021, naik menjadi 70% pada tahun 2022, dan terus 
membaik hingga 75% pada tahun 2023. Meskipun menunjukkan perbaikan sebesar 15% 
selama tiga tahun, namun masih jauh dari target sempurna dengan gap 25% yang perlu 
diperbaiki. 

Yang paling memprihatinkan adalah indikator efektivitas yang menunjukkan 
stagnasi total pada angka 70% selama tiga tahun berturut-turut tanpa adanya perbaikan 
sama sekali. Kondisi ini mengindikasikan adanya masalah sistemik dalam proses kerja, 
metode yang digunakan, atau kurangnya inovasi dalam meningkatkan efisiensi 
operasional perusahaan. 

Adapun tingkat kehadiran karyawan menunjukkan perbaikan yang paling 
signifikan dibandingkan indikator lainnya, dengan peningkatan bertahap dari 75% pada 
tahun 2021, menjadi 80% pada tahun 2022, dan mencapai 85% pada tahun 2023. 
Peningkatan sebesar 10% ini menunjukkan perbaikan dalam disiplin kehadiran, namun 
tetap belum memenuhi standar kehadiran sempurna yang diharapkan perusahaan dengan 
gap 15% yang masih perlu diperbaiki. Berdasarkan uraian di atas, riset ini memiliki tujuan 
untuk memahami "Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan". 
 
KAJIAN TEORI 
Kinerja Karyawan 

Berdasarkan pandangan Wibowo (2016:2), kinerja karyawan dapat dipahami 
sebagai hasil dari berbagai tindakan dan sikap dalam bekerja yang memberikan dampak, 
baik yang menguntungkan maupun merugikan, terhadap pencapaian target dan 
penyelesaian tugas-tugas organisasi. 
Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2017:145) motivasi kerja merupakan suatu tenaga pendorong 
yang mampu menimbulkan semangat bekerja pada seseorang supaya mereka bersedia 
diajak bekerjasama, serta menjalankan tugas dengan efisien dan pastinya terpadu dengan 
seluruh tenaga yang ada untuk meraih kesenangan.   
 Lingkungan Kerja Fisik 

Enny dan Mahmudah (2019:58) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik adalah 
kumpulan situasi berwujud fisik yang ada di sekitar zona kerja yang mampu memberi 
efek pada pegawai. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan pandangan Sugiyono (2019:8), pendekatan penelitian kuantitatif merupakan 
cara investigasi ilmiah yang berdasar pada paradigma positivisme, diterapkan untuk 
mengkaji kelompok populasi maupun sampel spesifik, proses pengumpulan informasi 
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melalui alat ukur penelitian, pengolahan data menggunakan pendekatan 
kuantitatif/statistik yang bertujuan membuktikan dugaan sementara yang sudah 
dirumuskan sebelumnya. 
 Populasi dan Sampel 
Dalam studi ini, jumlah populasi yang digunakan sebanyak 60 orang yang akan diteliti 
terkait variabel kinerja karyawan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja fisik. Riset ini 
memanfaatkan semua individu dalam populasi sebagai sampel penelitian, yakni 
berjumlah 60 orang yang akan diteliti dalam kaitannya dengan variabel kinerja karyawan, 
motivasi kerja, dan lingkungan kerja fisik. 
Variabel Penelitian 
Adapun variabel independen (bebas) yang digunakan dalam penelitian yaitu motivasi 
kerja dan lingkungan kerja fisik. Adapun variabel dependen (terikat) yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kinerja karyawan. 
 Instrumen Penelitian. 
Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang diterapkan guna mendapatkan 
informasi yang relevan dan tepat mencakup pemanfaatan data primer serta data sekunder. 
 Teknik Analisis Data 
Adapun pendekatan analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi uji 
instrumen data yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik 
yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. analisis regresi 
linear, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis yaitu uji t dan f. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL ANALISIS 
a) Uji Validitas 

Sebuah data  jika nilai koefisien korelasi (r hitung) item ≧  0,3 serta nilai 
signifikansinya ≤ 0,05, maka item tersebut dianggap valid. Jika r hitung lebih kecil, maka 
item tersebut tidak valid. Oleh karena itu, batas untuk menentukan apakah pernyataan 
dalam kuesioner sudah layak digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:. 

 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel Kinerja Karyawan (Y), semua item 

dalam kuesioner dinyatakan valid karena nilai rhitung untuk setiap item lebih besar dari 
nilai rtabel yang sebesar 0,2542. 
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Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel Motivasi Kerja (X1), seluruh item 

juga dinyatakan valid. Setiap nilai rhitung lebih besar dari rtabel yang sebesar 0,2542, 
menunjukkan bahwa kuesioner ini dapat digunakan dengan baik untuk mengukur 
motivasi kerja responden dan memenuhi kriteria validitas yang diharapkan. 

 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2), 

seluruh item dalam kuesioner juga valid karena nilai rhitung masing-masing lebih besar 
dari nilai rtabel 0,2542. Dengan demikian, instrumen yang digunakan untuk mengukur 
variabel ini juga valid dan dapat digunakan untuk mendapatkan data yang akurat 
mengenai lingkungan kerja fisik. 
b) Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, semua variabel dalam penelitian ini memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60, yaitu Kinerja Karyawan (0,913), 
Motivasi Kerja (0,926), dan Lingkungan Kerja Fisik (0,929). Ini menunjukkan bahwa 
semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel, dengan konsistensi yang 
tinggi dalam pengukuran, sehingga dapat diandalkan untuk penelitian lebih lanjut. 
Uji Asumsi Klasik 
 a) Uji Normalitas 

Uji normalitas membantu dalam menentukan metode analisis yang tepat dan 
memastikan bahwa temuan penelitian adalah valid. Data akan dinyatakan normal apabila 
nilai signifikansi uji ≥ 0,05. Metode Kolmogorov-Smirnov yaitu merupakan salah satu 
metode yang paling populer digunakan. 
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Merujuk pada Tabel 6, output pengujian normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test memperlihatkan bahwa angka Asymp. Sig. (2-tailed) 
mencapai 0,189. Mengingat angka signifikansi (0,189) melebihi batas 0,05, maka dapat 
ditetapkan bahwa kinerja karyawan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja fisik memiliki 
distribusi normal. 
b) Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan Tabel 7, nilai VIF untuk Motivasi Kerja (X1) adalah 2,777 dan untuk 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) adalah 2,777. Karena semua nilai VIF < 10, dapat 
disimpulkan bahwa tida 
d) Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Motivasi 

Kerja (X1) adalah 0,305 dan untuk variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) adalah 0,469. 
Karena nilai signifikansi kedua variabel tersebut (0,305 dan 0,469) lebih besar dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
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Persamaan Regresi yang Terbentuk berdasarkan Tabel 9, persamaan regresi linear 
berganda yang terbentuk adalah:  

Y = 3.837 + 0.784X1 + 0.131X2 
Makna Persamaan Regresi: 
1) Konstanta (a) = 3.837: Ini berarti jika Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik 
(X2) diasumsikan nol, maka Kinerja Karyawan (Y) adalah 3.837. 
2) Koefisien Regresi Motivasi Kerja (X1) (b1) = 0.784: Ini menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan Motivasi Kerja (X1) akan meningkatkan Kinerja Karyawan (Y) 
sebesar 0.784 satuan, dengan asumsi variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2) konstan. 
Tanda positif pada koefisien menunjukkan hubungan searah. 
3) Koefisien Regresi Lingkungan Kerja Fisik (X2) (b2) = 0.131: Ini menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan Lingkungan Kerja Fisik (X2) akan meningkatkan Kinerja 
Karyawan (Y) sebesar 0.131 satuan, dengan asumsi variabel Motivasi Kerja (X1) 
konstan. Tanda positif pada koefisien menunjukkan hubungan searah. 
Koefisien Korelasi Berganda 

 
Berdasarkan Tabel 10, nilai R (koefisien korelasi berganda) adalah 0.936. Nilai 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara Motivasi Kerja (X1) 
dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
Ini karena nilai 0.936 berada dalam interval 0,80 s/d 1,000, yang dikategorikan sebagai 
tingkat hubungan sangat kuat. Selain itu, nilai Sig. F Change adalah 0.000, yang lebih 
kecil dari 0.05, mengindikasikan bahwa hubungan tersebut signifikan. 
Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan Tabel 11, nilai R Square adalah 0.876. Ini berarti bahwa 87.6% 

variasi dalam variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Motivasi 
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara bersama-sama. Sementara itu, 12.4% 
(100% - 87.6%) sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model 
penelitian ini. Nilai R Square yang mendekati 1 menunjukkan bahwa kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat baik. 
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Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, pengujian hipotesis secara 

parsial untuk variabel motivasi kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil 
sebagai berikut: 
a) Hipotesis Ho1: Diduga tidak terdapat pengaruh Motivasi Kerja secara parsial 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan. 
b) Hipotesis Ha1: Diduga terdapat pengaruh Motivasi Kerja secara parsial Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan. 
Motivasi Kerja (X1) thitung (19.467) > ttabel (2.002) dan Sig. (0.000) < 0.05, maka 

Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Ini berarti terdapat pengaruh Motivasi Kerja secara parsial 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan. 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, pengujian hipotesis secara 

parsial untuk variabel lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan menunjukkan 
hasil sebagai berikut: 
a) Hipotesis Ho2: Diduga tidak terdapat pengaruh Lingkungan Kerja Fisik secara parsial 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan. 
b) Hipotesis Ha2: Diduga terdapat pengaruh Lingkungan Kerja Fisik secara parsial 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan. 
Lingkungan Kerja Fisik (X2) thitung (10.147) > ttabel (2.002) dan Sig. (0.000) < 0.05, 

maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Ini berarti terdapat pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan. 
 

 
Berdasarkan hasil analisis ANOVA dengan menggunakan tingkat signifikansi 

0.05, diperoleh nilai Fhitung sebesar 200.635 dengan nilai signifikansi 0.000. Untuk 
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menentukan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak, nilai tersebut akan 
dibandingkan dengan nilai Ftabel dan kriteria signifikansi yang telah ditetapkan. Adapun 
rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a) Hipotesis Ho3: Diduga tidak terdapat pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja 

Fisik secara simultan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Hyundai Serpong 
Tangerang Selatan. 

b) Hipotesis Ha3: Diduga terdapat pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 
secara simultan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT  Hyundai Serpong Tangerang 
Selatan. Fhitung adalah 200.635.  
Fhitung (200.635) > Ftabel (3.16) dan Sig. (0.000) < 0.05, maka Ho3 ditolak dan Ha3 

diterima. Ini berarti terdapat pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik secara 
simultan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji-t), ditemukan bahwa Motivasi Kerja 
(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Hyundai 
Serpong Tangerang Selatan. Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi linear sederhana 
Y=4.129+0.902X1. Nilai thitung sebesar 19.467 > ttabel 2.002, serta nilai signifikansi 
0.000 < 0.05. Temuan ini juga didukung oleh nilai Pearson Correlation antara Motivasi 
Kerja dan Kinerja Karyawan sebesar 0.931, yang menunjukkan hubungan sangat kuat dan 
signifikan secara positif. Dengan demikian, peningkatan motivasi kerja secara parsial 
akan berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan di PT Hyundai Serpong 
Tangerang Selatan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji-t), ditemukan bahwa Lingkungan Kerja 
Fisik (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT 
Hyundai Serpong Tangerang Selatan. Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi linear 
sederhana Y=14.399+0.690X2. Nilai thitung sebesar 10.147 > ttabel 2.002, serta nilai 
signifikansi 0.000 < 0.05. Temuan ini juga didukung oleh nilai Pearson Correlation 
antara Lingkungan Kerja Fisik dan Kinerja Karyawan sebesar 0.800, yang menunjukkan 
hubungan sangat kuat dan signifikan secara positif. Dengan demikian, peningkatan 
lingkungan kerja fisik secara parsial akan berkontribusi pada peningkatan kinerja 
karyawan di PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan. 

Hasil uji hipotesis simultan (F-test) menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X1) dan 
Lingkungan Kerja Fisik (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan. Ini 
dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 200.635 > Ftabel 14, serta nilai signifikansi 0.000 
yang lebih kecil dari 0.05. Koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0.936 menunjukkan 
hubungan yang sangat kuat antara Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik secara 
simultan terhadap Kinerja Karyawan. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini mengenai pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 
karyawan pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi Kerja terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai thitung sebesar 19.467 > ttabel 2.002 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, 
serta didukung oleh korelasi Pearson sebesar 0.931 yang menunjukkan hubungan 
sangat kuat. Temuan ini mengonfirmasi bahwa peningkatan motivasi kerja secara 
parsial akan berkontribusi signifikan pada peningkatan kinerja karyawan.  

2. Lingkungan Kerja Fisik terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Hyundai Serpong Tangerang Selatan. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 10.147 > ttabel 2.002 dan nilai signifikansi 
0.000 < 0.05, serta didukung oleh korelasi Pearson sebesar 0.800 yang menunjukkan 
hubungan sangat kuat. Dengan demikian, peningkatan kualitas lingkungan kerja fisik 
secara parsial akan berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan di perusahaan 
tersebut.  

3. Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik secara bersama-sama (simultan) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Hyundai Serpong 
Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 200.635 > Ftabel 
14 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, dengan koefisien korelasi berganda (R) sebesar 
0.936 yang menunjukkan hubungan sangat kuat. Temuan ini menegaskan bahwa 
kombinasi kedua faktor tersebut sangat krusial dalam menentukan tingkat kinerja 
karyawan dalam organisasi. 

SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari penelitian ini, berikut adalah 

beberapa saran yang dapat diajukan bagi pihak-pihak terkait: 
1. Berdasarkan hasil jawaban responden pada variabel kinerja karyawan didapatkan 

nilai rata-rata terendah sebesar 3.97 yaitu pada pernyataan nomor 2 "Saya dapat 
mengerjakan tugas melebihi jumlah yang diharapkan perusahaan", maka disarankan 
agar perusahaan mengembangkan program penghargaan dan insentif yang 
mendorong karyawan untuk berprestasi lebih dari target minimal, serta menciptakan 
budaya kerja yang menghargai inovasi dan kontribusi ekstra dari karyawan. 

2. Berdasarkan kesimpulan penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan mengingat bahwa 
pernyataan tentang penerangan di ruang kerja mendapat nilai rata-rata terendah 
sebesar 3.90, maka disarankan agar perusahaan melakukan evaluasi dan perbaikan 
sistem pencahayaan dengan menambah lampu atau memperbaiki distribusi cahaya di 
seluruh area kerja untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman dan 
mendukung produktivitas karyawan. Perbaikan ini penting dilakukan karena 
pencahayaan yang memadai merupakan faktor fundamental dalam menciptakan 
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kondisi kerja yang optimal dan akan berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan 
secara keseluruhan. 
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